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Abstract 

Sustainable development efforts carried out by the company are adopted through business activities such as 

corporate social responsibility programs. Communication activities are crucial to demonstrate the company's 

sustainable innovation to stakeholders and the wider public. This research examines the implementation of 

sustainable development communication strategies in CSR programs. This research was conducted using a 

qualitative approach and case study method using interview, observation and documentation data collection 

techniques. This research was conducted by analyzing communication strategies at PT. Pos Indonesia with sample 

selection aimed at the public relations division and TJSL division. The results of this research show that the 

implementation of a sustainable development communication strategy supports company sustainability through 

message design that shows concern and sustainability as well as the transparency of the communication itself. 

Companies' understanding of sustainable development and the contribution of CSR programs to the creation of 

corporate sustainability is also still lacking and does not match theory and expert statements, so further efforts are 

needed to harmonize understanding in each company in order to create appropriate communication strategies and 

company sustainability efforts that are easily achieved. 

 

Keywords-CSR, communication strategy, sustainable development 

 

Abstrak 

Upaya sustainable development yang dilakukan oleh perusahaan diadopsi melalui aktivitas bisnis seperti program 

corporate social responsibility. Aktivitas komunikasi menjadi hal yang krusial untuk menunjukkan inovasi 

keberlanjutan perusahaan kepada stakeholder dan publik luas. Penelitian ini mengkaji implementasi strategi 

komunikasi sustainable development pada program CSR. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan 

metode studi kasus dengan teknik pengambilan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis strategi komunikasi pada PT. Pos Indonesia dengan pemilihan sampel yang 

ditujukan kepada divisi public relations dan divisi TJSL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

strategi komunikasi sustainable development mendukung terhadap keberlanjutan perusahaan melalui desain pesan 

yang menunjukkan kepedulian dan keberlanjutan serta tranparansi komunikasi itu sendiri. Pemahaman perusahaan 

terhadap sustainable development serta kontribusi program CSR terhadap terciptanya keberlanjutan perusahaan juga 

masih kurang dan tidak sesuai secara teori dan pernyataan ahli, sehingga diperlukan upaya lanjutan untuk 

menyelaraskan pemahaman di tiap perusahaan agar tercipta strategi komunikasi yang tepat dan upaya keberlanjutan 

perusahaan yang mudah tercapai. 

 

Kata Kunci-CSR, strategi komunikasi, sustainable development 

 

I. PENDAHULUAN 

Penyebaran komunikasi CSR oleh PT. Pos Indonesia merupakan sebuah kewajiban dalam menginformasikan 

aktivitas CSR kepada stakeholder dan publik umum. Perusahaan seharusnya menyediakan kebutuhan informasi 

CSR pada laman website resmi perusahaan yaitu posindonesia.com terutama terkait laporan keberlanjutan yang 

dapat diakses oleh semua audiens. Akan tetapi, PT Pos Indonesia belum menyertakan laporan keberlanjutan yang 

sudah menjadi standar bagi perusahaan di seluruh dunia yang berkontribusi terhadap upaya sustainable 
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development. Belum adanya laporan keberlanjutan PT Pos Indonesia menunjukkan belum adanya kesadaran 

perusahaan dalam menyesuaikan standar terhadap pelaporan keberlanjutan perusahaan sesuai dengan global report 

initiative. Permasalahan tersebut diperkuat dengan temuan data oleh Koswara (2015) yang menunjukkan bahwa 

sebanyak 43 perusahaan atau sekitar 30% perusahaan di Indonesia tidak memberikan informasi CSR pada situs 

website perusahaan, hal ini menunjukkan tidak tersedianya informasi bagi para stakeholder dan masyarakat umum 

mengenai CSR yang dilakukan oleh perusahaan BUMN. 

Selain itu, informasi CSR yang sejalan dengan sustainable development juga dapat dimuat pada media sosial 

Instagram perusahaan. Namun penggunaan media sosial terutama media Instagram PT Pos Indonesia belum 

digunakan dengan baik. Sehingga pesan mengenai informasi CSR tidak banyak diposting di dalam media sosial. 

Melalui aktivitas komunikasi dua arah pada media sosial memungkinkan adanya pertukaran pendapat dan 

pengalaman, namun ternyata sebagian pesan yang diposting oleh perusahaan pada media sosial hanya bertujuan 

untuk mempromosikan produk dan layanan (Etter dalam De Oliveira, Alberton, dan Kreich, 2021). Publikasi CSR 

yang minim pada media sosial dan laporan keberlanjutan tersebut dapat dilihat dari program CSR yang 

diimplementasikan oleh perusahaan dinilai tidak sepenuhnya memberikan kontribusi terhadap sustainable 

development namun lebih banyak mengarah kepada greenwashing atau sarana pemasaran bagi perusahaan 

(Budirahardjo dalam Azzahra, 2022). 

Alasan komunikasi penting bagi sustainable development adalah dengan mempertimbangkan sifat 

keberlanjutan yaitu wacana masyarakat yang dapat memberikan legitimasi dalam sustainable development (Newig, 

Schulz, Fischer, Hetze, Laws, Ludecke, dan Rieckmann dalam Genc, 2017 ) dan sustainability yang memerlukan 

penanganan khusus terkait komunikasi masyarakat (Newig, Vo, J.P, dan Monstadt dalam Genc, 2017). ). Komitmen 

untuk mencapai pelaksanaan sustainable development tidak hanya dilakukan oleh pemerintah namun juga dunia 

usaha dan masyarakat sipil (United Nations dalam Abdelhalim dan Eldin, 2019). 

Mengingat bahwa penyampaian komunikasi CSR yang menginduk pada sustainable development belum dikaji, 

sesuai dengan penelitian Humaira dan Cupian (2023) yang menjelaskan mengenai kontribusi CSR terhadap 

ketercapaian sustainable development goals pada salah satu perusahaan BUMN. Penelitian sebelumnya belum 

mengkaji lebih jauh mengenai strategi komunikasi sustainable development pada program CSR nya dalam mencapai 

corporate sustainability. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Communication Strategy for Sustainable Development dalam Perspektif Public Relations 

Public Relations dan komunikasi merupakan komponen penting dari sustainable development dengan 

menggunakan strategi komunikasi yang berbeda, public relations dapat membantu organisasi untuk membangun 

transparansi dan akuntabilitas, mendorong keterlibatan stakeholder, mendorong inisiatif keberlanjutan, dan 

mendorong kolaborasi serta kemitraan (Genc dalam Farhi et al., 2023). Strategi komunikasi untuk sustainable 

development mencakup informasi mengenai SDG’s. Perusahaan dapat menggunakan informasi kontribusi terhadap 

SDG’s kepada stakeholder sebagai upaya untuk mengelola reputasi perusahaan (Ardi et al., 2022). Public relations 

mempunyai peran strategis untuk membangun, memelihara, dan meningkatkan citra atau reputasi di mata publik, 

klien, investor, dan stakeholder lainnya (Fahruddin dan Prayudha, 2023). 

Untuk mencapai keberhasilan strategi komunikasi tersebut, aktivitas komunikasi untuk sustainable development 

harus dilakukan secara sistematis melalui 10 tahapan yang dibagi ke dalam 4 bagian yaitu assessment, planning, 

production, serta action dan reflection. Assessment memiliki 3 tahapan yaitu situation analysis and problem 

identification dengan menganalisis situasi dan mengidentifikasi permasalahan, audience, knowledge attitude and 

parctices (KAP) analysis melalui segmentasi audiens yang berperan dalam merancang strategi komunikasi, dan 

communication objectives harus sangat spesifik tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan, dan mempengaruhi sikap 

stakeholder. 

 

B. Sustainable Development dalam Perspektif Corporate Social Responsibility 

United nations memandang sustainable development sebagai sebuah rencana dunia dengan kemakmuran 

ekonomi, inklusi sosial, dan kelestarian lingkungan hidup yang akan tercapai melalui implementasi 17 kategori 

SDG’s (Gupta, 2019). CSR menjadi salah satu upaya tanggungjawab perusahaan terhadap pembangunan 

perekonomian untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan. CSR juga dilaksanakan bukan hanya 

untuk kepentingan perusahaan namun, sebagai bentuk komitmen perusahaan terhadap kepentingan masyarakat dan 



 

lingkungan (Yusuf dalam Setiawan et al., 2021). 

Melalui kontribusi CSR perusahaan dapat berperan sebagai penghubung antara komunitas dan media, 

mempertimbangkan aturan penting, dan mengambil tindakan yang efektif untuk hasil yang baik dalam hubungan 

internasional. Jika implementasi CSR berhasil, maka tingkat kesadaran antara lembaga dengan masyarakat sebagai 

agen perubahan dalam hubungan internasional akan meningkat untuk mempromosikan situasi kehidupan yang lebih 

baik (R. Cahyono dalam Glesia, Mambu, dan Nau, 2023). CSR tidak memberikan profit dalam jangka pendek, 

namun CSR dapat memberikan hasil pada keuangan perusahaan di masa depan yang bisa dicapai dengan 

menyelaraskan sustainable development (Kurnia et al., 2019). 

Program CSR merupakan bentuk komitmen perusahaan untuk mendukung sustainable development. Kegiatan 

public relations dalam menginformasikan program CSR merupakan bentuk validasi perusahaan bahwa kegiatan 

CSR merupakan kewajiban dan tanggungjawab yang harus dipenuhi. Hal tersebut juga dapat memicu kesadaran 

bagi sektor usaha lainnya untuk melakukan hal serupa dalam merealisasikan sustainable development yang lebih 

baik (Kurnia et al., 2019). 

 

C. Sustainability Development dalam Membangun Corporate Sustainability 

Implementasi inovasi berkelanjutan dinilai penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan menjadi lebih baik. 

Sustainable development pada perusahaan dapat menjadi komponen kuat dalam manajemen strategi perusahaan. 

Strategi corporate sustainability adalah penggabungan standar sustainability development ke dalam operasi bisnis. 

Mengadopsi sustainable development ke dalam manajemen perusahaan dapat memanfaatkan kekuatan sustainability 

development untuk menjadi salah satu aset bisnis dalam mencapai corporate sustainabilty (Lazaroiu, Lonescu, 

Andronie, dan Dijmarescu, 2020). 

Sustainable development memfokuskan pada tiga dimensi keberlanjutan yaitu ekonomi, lingkungan, dan 

masyarakat (Moldan, Janouskova, dan Hak dalam Tsalis et al, 2019). Ketiga dimensi tersebut telah diadopsi ke 

dalam dunia bisnis pada prinsip triple bottom line yang secara garis besar mengharuskan bisnis untuk fokus 

mencapai kinerja keuangan, perlindungan lingkungan, dan ekuitas untuk masyarakat (Elkington dalam Tsalis, 2019). 

Corporate sustainability di sisi lain dibangun atas tiga dimensi penting untuk sustainable development yaitu, 

perlindungan lingkungan, pembangunan ekonomi, dan kesetaraan sosial (Lackman dalam Das, Rangarajan, dan 

Dutta, 2020). Hal ini berhubungan dengan tujuan bisnis untuk memaksimalkan keuntungan yang fokus pada 

peningkatan sosial dan lingkungan untuk meningkatkan corporate sustainability dalam jangka panjang (Das, 2020). 

Corporate sustainability merupakan gagasan yang dapat diadopsi oleh perusahaan dengan tujuan untuk 

berkelanjutan secara fundamental dalam jangka panjang dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Lo dalam Amini dan Bienstock, 2014). 

 
Gambar.1.Corporate Sustainability (Amini dan Bienstock,2014) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Kualitatif adalah pendekatan induktif 

yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai pengalaman individu atau kelompok terhadap 



 

suatu fenomena sosial (Wahyuni, 2023). Studi kasus pada penelitian ini adalah cara perusahaan dalam 

mengkomunikasikan sustainable development dalam mencapai corporate sustainability. Penggunaan metode studi 

kasus pada penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian yaitu untuk menjelaskan pelaksanaan strategi komunikasi 

sustainable development pada program CSR perusahaan membentuk makna corporate sustainability. Pengumpulan 

data menggunakan metode studi kasus dilakukan melalui kegiatan wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi 

perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dinilai sebagai metode yang subjektif jika dibandingkan dengan metode kuantitatif (Wahyuni, 2023). Observasi 

dilakukan untuk mencari tahu objek yang bertujuan agar peneliti merasakan dan memahami pengetahuan dari suatu 

fenomena yang akan di observasi. Oleh karena itu, penulis melakukan pengumpulan data melalui observasi pada 

konten di berbagai media komunikasi untuk mencari tahu data dan fakta mengenai strategi komunikasi sustainable 

development dan usahanya dalam menciptakan corporate sustainability (Maria,2023). Dokumentasi merupakan cara 

pengumpulan datapenelitian melalui sumber tulisan (Abdussamad, 2021). Dokumentasi merupakan salah satu Teknik 

Sumber data pada penelitian ini adalah arsip-arsip perusahaan terkait panduan komunikasi PT. Pos Indonesia dan 

dokumen relevan lainnya. 

Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Reduksi data merupakan proses merangkum, 

memilih hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari sebuah tema atau polaDalam penelitian ini, 

setelah peneliti melakukan pengambilan data melalui wawancara. Tahapan selanjutnya peneliti dapat mereduksi data 

dengan cara memfilter data yang akan dipakai dan disesuiakan dengan kebutuhan penelitian. Data display atau 

penyajian data dapat dilakukan melalui bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bentuk penyajian teks yang 

bersifat naratif. Penyajian data ini akan memudahkan peneliti untuk memahami konteks data (Miles dan Huberman 

dalam Winarni, 2018). Conclusion drawing merupakan proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah penemuan baru yang berupa deskripsi atau gambaran sebuah objek yang masih 

bersifat sementara (Miles dan Huberman dalam Winarni, 2018). Kesimpulan akan mendapatkan temuan yang jelas 

setelah diteliti berdasarkan hubungan kausal, interaktif, hipotesis atau teori (Miles dan Huberman dalam Trisliatanto, 

2020). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategy Communication for Sustainable Development Pada Program CSR PT. Pos Indonesia 

 
 

Strategi Communication for sustainable development yang diimplementasikan oleh PT. Pos Indonesia di 



 

analisis melalui teori yang dikemukakan oleh Rioplus GTZ. Strategi komunikasi pada tahapan assesment dilakukan 

dengan melakukan analisis situasi dan mengidentifikasi permasalahan yang ada di masyarakat dengan cara social 

media monitoring dan listening. Cara tersebut dapat mempermudah perusahaan untuk mengetahui keluhan dan 

permasalahan masyarakat serta mengetahui kebutuhan informasi masyarakat mengenai program CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan. Tahapan assesment selanjutnya, perusahaan melakukan analisis dan penialian 

pengetahuan, sikap, dan praktik audiens terkait komunikasi CSR. Analisis tersebut dilakukan melalui social media 

monitoring dan listening dengan tujuan untuk mengetahui klasifikasi audiens berdasarkan demografis atau usia dan 

geografis atau letak wilayah. Identifikasi kedua aspek tersebut dapat memudahkan perusahaan untuk menentukan 

penggunaan media komunikasi yang tepat sasaran dan pengetahuan terkait kebiasaan audiens dalam menggunakan 

dan mengakses media komunikasi. Tahap assesment yang terakhir yaitu perusahaan menentukan tujuan komunikasi 

CSR untuk menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap isu masyarakat dan nilai keberlanjutan yang diciptakan oleh 

perusahaan melalui hasil program CSR yang mandiri. 

Planning atau perencanaan strategi komunikasi perusahaan dilakukan dengan mengutamakan relevansi pesan 

komunikasi dengan hasil program CSR perusahaan. Strategi ini dibentuk untuk menunjukkan transparansi dan 

kejujuran perusahaan terhadap stakeholder dan publik terkait upaya pembangunan keberlanjutan perusahaan. Selain 

itu perusahaan juga harus mempersiapkan rencana terkat penentuan partisipasi kelompok dala menyusun dan 

mengimplementasikan aktivitas komunikasi dari posisi top management perusahaan sampai ke bagian staff public 

relations. PT. Pos Indonesia juga menyiapkan perencanaan dalam pemilihan media komunikasi yang terdiri dari 

berbagai jenis media dengan karakteristik dan jenis segmentasi audiens yang berbeda seperti media sosial instagram, 

facebook, youtube, website perusahaan, media berita online skala nasional dan lokal sampai media internal 

perusahaan. 

Tahapan production komunikasi dilakukan dengan merancang pesan komunikasi terlebih dahulu yaitu dengan 

membentuk pesan kunci “kepedulian dan keberlanjutan” yang harus disampaikan kepada stakeholder dan publik 

umum melalui media komunikasi. Perusahaan melakukan media pre-testing sebelum komunikasi dilakukan. PT. Pos 

Indonesia melakukan analisis pada media online yang dimulai dari tier 1 sampai 3. Analisis tersebut merupakan cara 

perusahaan untuk mengetahui karakteristik dan segmentasi media yang akan digunakan, sehingga media yang dipilih 

lebih relevan dan efektif untuk digunakan. 

Implementasi komunikasi atau action-reflection meliputi tahapan media performances and field 

implementation. PT. Pos Indonesia menggunakan media sosial instagram sebagai media utama untuk 

mengkomunikasikan CSR karena memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk lebih interktif dengan audience. 

Penggunaan website perusahaan juga harus dioptimalkan terutama mengenai efisiensi fitur khusus CSR pada 

website perusahaan untuk memudahkan audience mengidentifikasi berita CSR. Media berita online perusahaan juga 

telah digunakan sesuai dengan segmentasi audiens berdasarkan letak wilayah yaitu penggunaan media lokal untuk 

audiens daerah dan media nasional untuk audiens di wilayah perkotaan. Pelaksanaan program CSR didokumentasikan 

melalui format foto dan video yang di unggah pada website perusahaan. Sementara itu cara perusahaan untuk 

memonitoring dan mengevaluasi program CSR adalah dengan cara analisis feedback dari hasil social media 

monitoring dan listening. Feedback tersebut di cek validitasnya antara data laporan dengan kondisi lapangan 

untuk menghindari berita hoax. 

 

B. Corporate Sustainability Melalui Program CSR PT. Pos Indonesia 



 

 
 

Upaya menciptakan corporate sustainability PT. Pos Indonesia dianalisis melalui teori yang dikemukakan oleh 

Bienstock. Untuk mencapai perusahaan yang berkelanjutan, PT. Pos Indonesia menentukan business level and 

communication yang berfokus pada pesan berkelanjutan. Pesan tersebut menjadi sebuah mitigasi resiko lingkungan 

seperti pencegahan emisi gas karbonidoksida dan mitigasi bisnis yang berkaitan dengan pelanggaran hukum dan 

respon publik yang bersifat negatif. Perusahaan juga harus menyelaraskan scope of organizational focus dengan cara 

penanaman core value perusahaan dan visi misi berkelanjutan. Penyelarasan tersebut dapat membentuk identitas 

merek yang kuat pada aktivitas bisnis perusahaan khususnya CSR, sehingga menjadi sebuah nilai pembeda yang 

menunjukkan orisinalitas ide dan inovasinya terhadap keberlanjutan. 

Perusahaan membentuk dan menunjukkan sustainability oriented innovation melalui penerapan bisnis yang 

ramah lingkungan seperti program Oranger yang mengimplementasikan kendaraan kurir bebas asap karbon, serta 

aktivitas sharing idea pada media digital untuk memberikan edukasi serta ajakan kepada stakeholder perusahaan 

untuk ikut berkontribusi dalam menyusun ide yang lebih inovatif. PT. Pos Indonesia megimplementasikan program 

CSR pada aspek economy/ecology/environmental/ equity social emphasis melalui pemetaan isu yang inklusif melalui 

aksi social media monitoring/listening dan penggunaan media labelling untuk memberikan tanda kontribusi 

perusahaan. Aksi program CSR yang inklusif dengan komunikasi yang tepat akan memberikan penilaian yang baik 

terhadap program CSR yang relevan dengan situasi masyarakat, sehingga menciptakan awareness atau kesadaran 

terkait penanaman inklusifitas pada program CSR yang berdampak pada peningkatan citra dan reputasi perusahaan 

yang baik. 

 

C. Implementasi Indikator Media Selection and Mix Dalam Strategi Komunikasi Sustainable Development 

PT. Pos Indonesia telah menggunakan campuran media komunikasi untuk publikasi program CSR. Penggunaan 

media ini dinilai efektif karena adanya penyesuaian antara karakteristik media dengan target audiensnya. Perbedaan 

penggunaan Media komunikasi yang berbeda diklasifikasikan berdasarkan aspek demografi dan geografis audiens. 

Aspek demografi meliputi umur dan golongan generasi. Penggunaan media komunikasi ini terbagi pada media sosial 

instagram untuk target audiens berumur muda pada kalangan generasi milenial dan generasi Z. Sedangkan untuk 

target audiens berumur lebih tua dapat menggunakan portal berita online. Pemilihan media tersebut juga disesuaikan 

dengan sikap dan perilaku audiens dalam mengakses media. Generasi muda cenderung memilih media yang cepat 

seperti instagram untuk mendapatkan informasi perusahaan melalui akun media sosial @posindonesia.ig. Sedangkan 

generasi dengan umur lebih tua memiliki kebiasaan untuk mengakses informasi pada laman berita online layaknya 

penggunaan koran pada masa lampau. 



 

Aspek geografis diklasifikasikan pada dua jenis media yaitu media nasional dan media lokal. Penggunaan media 

nasional di targetkan untuk jenis stakeholder yang tinggal di wilayah perkotaan. Sedangkan penggunaan media lokal 

dikhususkan untuk stakeholder yang tinggal di wilayah daerah. Penggunaan media berdasarkan geografis tersebut 

dikarenakan tidak semua orang di wilayah terpencil dapat mengakses media nasional, bahkan sebagian dari audiens 

tersebut lebih mengetahui media lokal. PT. Pos Indonesia sudah tepat dalam menggunakan media komunikasi dengan 

penggunaan media campuran ini maka komunikasi CSR dapat menjangkau seluruh penjuru wilayah di indonesia 

maupun luar negeri. 

 

D. Mengakamodir Isu Inklusifitas dalam Komunikasi CSR 

Era digital saat ini memudahkan perusahaan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan masyarakat karena 

adanya kecepatan arus komunikasi. Social media listening dapat membuka kesempatan bagi perusahaan untuk 

menjangkau semua pihak yang membutuhkan bantuan dan memberikan peluang bagi masyarakat untuk lebih mudah 

diidentifikasi jika terdapat keluhan yang diakibatkan oleh aktivitas bisnis perusahaan. Melalui efisiensi media digital 

tersebut dapat meningkatkan performa perusahaan karena kecepatan perusahaan dalam merespon permasalahan 

masyarakat, sehingga keluhan masyarakat dapat segera diatasi melalui program CSR perusahaan. 

Inklusifitas dapat dibentuk melalui aktivitas komunikasi tersebut dengan menyasar berbagai lapisan masyarakat 

dan wilayah yang membutuhkan dukungan perusahaan melalui aksi tanggungjawab sosialnya. PT. Pos Indonesia juga 

memiliki program Tanggung Jawab Sosial Daerah (TJSLD) yang memiliki fokus terhadap upaya tanggungjawab 

sosial di wilayah daerah yang terpencil. Melalui program tersebut cakupan sasaran perusahaan menjadi lebih luas dan 

detail karena tidak semua masyarakat mendapatkan akses untuk menunjukkan permasalahannya ke dalam media 

digital. Sehingga, strategi untuk menyasar permasalahan secara manual masih perlu dilakukan terutama di daerah 

terbelakang secara wilayah dan tingkat digitalisasi. Keterbukaan perusahaan untuk membuka akses terhadap 

permasalahan tersebut dapat meningkatkan social license index yang dapat membentuk citra dan reputasi karena 

dipandang sebagai perusahaan yang lebih peduli dan bertanggungjawab. 

 

E. Optimalisasi Media Performances and Field Implementation Pada Website Perusahaan Sebagai Strategi Untuk 

Komunikasi Sustainable Development 

Ketepatan penggunaan media komunikasi sangat penting untuk keberhasilan komunikasi, khususnya untuk 

menginformasikan upaya sustainable development sebuah perusahaan. PT. Pos Indonesia menggunakan mix media 

atau media campuran dari beberapa jenis media komunikasi seperti website, sosial media, media berita online, dan 

media internal perusahaan. 

Aktivitas komunikasi dalam konteks sustainable development dan program CSR membutuhkan strategi media 

komunikasi khusus yang disebut sebagai laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan merupakan media 

komunikasi untuk menunjukkan capaian aktivitas perusahaan dalam melakukan inovasi keberlanjutan di dalam 

operasional perusahaan. Laporan keberlanjutan pada umumnya dapat diakses melalui website perusahaan seperti 

layaknya laporan keuangan dan laporan tahunan. PT. Pos Indonesia belum memiliki laporan keberlanjutan di dalam 

websitenya. Laporan CSR hanya dicantumkan pada laporan tahunan saja, pada website perusahaan laporan tahunan 

juga tidak diperbaharui sejak periode tahun 2022. Upaya perusahaan dalam mengadopsi asas sustainable 

development pada program CSR tidak optimal jika tidak buat laporan keberlanjutan yang menjadi salah satu startegi 

krusial dalam mengkomunikasikan inovasi pembangunan keberlanjutan perusahaan kepada stakeholder dan public. 

 

F. Miskonsepsi Penciptaan Corporate Sustainability Melalui Program CSR 

Mengintegrasikan aspek keberlanjutan pada program CSR perusahaan sangat penting untuk menanamkan nilai 

keberlanjutan pada setiap aktivitas bisnis perusahaan. Program CSR harus beriringan dengan core value perusahaan, 

sehingga upaya untuk mencapai sustainable development dan corporate sustainability sama-sama merupakan tujuan 

bersama perusahaan. Perusahaan memiliki key words untuk mencapai visi misi perusahaan salah satunya yaitu 

“menjalankan proses bisnis secara efisien”. Key word tersebut dapat tercermin melalui pelaksanaan CSR sebagai 

salah satu proses bisnis perusahaan yang sesuai dengan perannya sebagai bentuk tanggungjawab sosial dari bisnis 

perusahaan. Melalui pemenuhan tanggungjawab sosial tersebut, maka CSR dinilai efisien jika memiliki 

kebermanfaatan bagi masyarakat sekitar. PT. Pos Indonesia memiliki tujuan untuk menciptakan program CSR yang 

berkelanjutan. Tujuan tersebut memiliki keselarasan dengan sustainable development dan untuk menciptakan 

kehidupan global secara berkelanjutan dan corporate sustainability dalam menciptakan perusahaan yang bertahan dan 



 

beroperasi dalam jangka panjang. 

Perusahaan mengetahui dan memahami bahwa pengimplementasian sustainable development ke dalam operasi 

bisnis memiliki peran untuk mendukung core value dan tujuan perusahaan. Namun pada kenyataannya mereka tidak 

melihat dan merasakan penerapan sustainable development pada program CSR dapat membantu corporate 

sustainability. Perusahaan justru berpandangan sebaliknya bahwa program CSR dapat terimplementasi karena adanya 

perusahaan yang berkelanjutan dan bertahan sampai sekarang. Padahal perusahaan akan bertahan lama jika 

operasional bisnisnya dilaksanakan dengan baik. Seperti pelaksanaan program CSR yang baik dan memberikan 

dampak yang positif terhadap masyarakat. Melalui keberhasilan operasional bisnis tersebut dapat mencerminkan 

performa perusahaan yang baik, sehingga tercipta kepercayaan terhadap publik untuk menjadi pelanggan yang loyal 

dan menarik perhatian stakeholder untuk bekerjasama dengan perusahaan. Dukungan-dukungan tersebut dapat 

menciptakan keberlanjutan perusahaan untuk terus aktif melakukan operasional bisnis dari masa ke masa. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

PT. Pos Indonesia telah berhasil menggunakan mix media komunikasi yang efektif untuk publikasi program 

CSR dengan menyesuaikan karakteristik media dengan target audiens berdasarkan aspek demografi dan geografis. 

Penggunaan media sosial Instagram ditargetkan kepada generasi milenial dan generasi Z yang cenderung memilih 

media cepat, sementara portal berita online lebih sesuai untuk audiens yang berumur lebih tua. Selain itu, media 

nasional digunakan untuk menjangkau stakeholder di perkotaan, sedangkan media lokal ditujukan kepada 

stakeholder di wilayah terpencil. Strategi ini memastikan bahwa komunikasi CSR PT. Pos Indonesia dapat 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia, dengan mempertimbangkan akses dan preferensi media dari berbagai 

lapisan masyarakat. 

PT. Pos Indonesia berhasil menerapkan aspek ekonomi, ekologi, lingkungan, dan sosial dalam program CSR 

mereka. Menunjukkan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial yang inklusif dilakukan melalui 

aktivitas social media listening. PT. Pos Indonesia dapat dengan cepat mengidentifikasi dan merespons 

permasalahan masyarakat, meningkatkan performa dan efektivitas program CSR. Program Tanggung Jawab Sosial 

Daerah (TJSLD) juga dapat memperluas cakupan perusahaan hingga wilayah terpencil yang memiliki keterbatasan 

akses digital. Pendekatan ini meningkatkan social license index perusahaan, membentuk citra dan reputasi yang 

positif. Secara keseluruhan, PT. Pos Indonesia perlu meningkatkan strategi komunikasi mereka dengan menyertakan 

laporan keberlanjutan di website dan memperjelas terminologi yang digunakan untuk publikasi CSR. Langkah ini 

akan memperkuat transparansi, memudahkan akses informasi, dan meningkatkan reputasi perusahaan sebagai 

korporat yang peduli dan bertanggung jawab terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam program CSR sangat penting bagi PT. Pos Indonesia untuk 

menanamkan nilai keberlanjutan dalam setiap aktivitas bisnis. Program CSR yang selaras dengan core value 

perusahaan, seperti menjalankan proses bisnis secara efisien, dapat mendukung tujuan sustainable development dan 

corporate sustainability. Meskipun perusahaan memahami pentingnya penerapan sustainable development, ada 

persepsi yang salah bahwa CSR hanya terwujud karena perusahaan yang sudah berkelanjutan. Padahal, implementasi 

CSR yang baik dan berdampak positif pada masyarakat dapat meningkatkan performa operasional, membangun 

kepercayaan publik, dan menarik perhatian stakeholder. Dukungan dari pelanggan dan stakeholder inilah yang 

sebenarnya menciptakan keberlanjutan perusahaan dalam jangka Panjang. 
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